BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Randai merupakan salah satu kesenian tradisional teater daerah yang hidup
di masyarakat Minangkabau pada tahun 1932 . Randai tumbuh dan berkembang di
dalam Nagari-Labuah Basilang Kab. Luhak Lima Puluh Kota yang dimainkan
pertama ‘kali -oleh Ratius yang memainkan Randai Simarantang. Kehadiran
kesenian ‘randai muncul karena, penampilan kaba yang  diperngaruhi
perkembangan Teater Komedi Bangsawan Melayu pada tahun 1920-an.

Perkembangan dari zaman dulu sampai sekarang tidak pernah berubah,
karena di dalam unsur kompleksitas Randai harus terdapat empat unsur elemen :
1). Adanya cerita dimainkan, b). adanya dendang (gurindam) c). adanya gerak tari
(gelombang) yang bersumber dari gerak silat Minangkabau d). Adanya dialog dan
acting (lakukan) dari pemain-pemain yang memerankan tokoh-tokoh tertentu yang
akan menunjang jalannya pertunjukan Randai tersebut.

Salah satunya pertunjukan Randai Puti Mayang Taurai dikategorikan
sebagai teater tradisional yang hidup tumbuh dan berkembang di Nagari Andaleh
Baruah Bukik Kec. Sungayang Kab. Tanah Datar. Randai Puti Mayang Taurai
termasuk teater daerah yang masih memegang keempat elemen yaitu; unsur gerak
tarian joget (gelombang), cerita yang disampaikan adalah Puti Mayang Taurai,
dialog dan dendang disampaikan dalam bentuk sakapuah siriah, petatah-petitih,

dan pantun. Bentuk penyajian kostum mengunakan pakaian Adat Minangkabau
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yaitu; pakaian anak daro(pengantin), baju kebesaran bundo kanduang, serta baju
legaran para pemain gelombang. Musik yang digunakan untuk membangun suasana
cerita Randai Puti Mayang Taurai, awalnya mempunyai tiga alat musik yaitu;
tamburin, gendang dangdut, saluang dan kelompok ini mendapatkan dukungan
bantuan dari para pemusik Sanggar Sari Bunian setempat, dengan menambahkan
alat musik; jimbe dan talempong dalam membangun  suasana peralihan adegan.

Tokoh'yang dihadirkan dalam cerita Randai Puti Mayang Taurai ada
sembilan penokohan yang berperan penting untuk menggerakan alur cerita yaitu;
Puti Mayang Taurai sebagai tokoh utama, Rajo Tuo (ayahnya), Andam dewi
(ibunya), Sutan Rajo Gagah ( kekasihnya), Tiga penyamun (perampok), Sutan
Malenggang Dunia ( mamaknya) Sutan Pemuncak Alam ( sepupunya). Peran dan
karakter masing-masing tokoh Puti Mayang Taurai dari satu ke tokoh lain dibantu
dengan iringan musik, lagu dendang (gurindam) dan gerakan tari gelombang
sebagai simbol membantu peralihan suasana peristiwa berikutnya.

Kelompok Randai Puti Mayang Taurai merupakan produk budaya kesenian
yang dihasilkan masyarakat nagari Andaleh Baruah Bukik yang terlahir dari
fenomena sosial masyarakatnya pada tahun 1989-an yang didirikan oleh tiga
pendiri, yaitu M. Nur Talib (almarhum), J. Datuak Panduko Nan Putiah yang
memberikan ide cerita serta Yunizar Sutan Rajo Alam yang mengolah dan
mengembangkan ide mereka menjadi drama randai. Adapun Tema mayor yang
diangkat adalah melanggar perjanjian berakibatkan buruk, sesuai yang diucapkan

yaitu; Puti Mayang Taurai menjadi pohon aren karena melanggar janji. Adapun
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Tema Minornya adalah salah satu tradisi perkawinan dalam Adat Minangkabau
yaitu “Pulang Ka bako ”” sebagai unsur penguat jalannya cerita.

Cerita ini mengisahkan tokoh Puti Mayang Taurai akan di jodohkan oleh
ayahnya Rajo tuo dan Ibunya Andam Dewi dengan kemenakan ayahnya bernama
Sutan Pemuncak Alam, ayahnya bernama Sutan Malenggang Dunia. Tanpa
sepengetahuan mereka semua, Puti Mayang Taurai mempunyai kekasih bernama
Sutan Rajo Gagah yang telah mengikat perjanjian sumpah setia kepada Tuhan. Bagi
yang melanggar akan mengakibatkan Mayang Taurai menjadi pohon anau,
sedangkan Sutan Rajo Gagah akan menjadi pohon sampia (batang pohon yang
mirip dengan pohon aren). Ternyata Mayang Taurailah yang tidak bisa menempati
janji sumpah setia yang mereka ucapkan, disebabkan Mayang dipaksa oleh
Ayahnya menikahi anak pamannya Sutan Pemuncak Alam.

Pada dasarnya Randai Puti Mayang Taurai tumbuh dan berkembang di
Nagari Andaleh Baruah Bukik, Kec. Sungayang Kab. Tanah datar tidak terlepas
dari sosial budaya masyarakatnya. Unsur kesatuan Randai~ dalam bentuk
dendang(guridam), tari galombang, dialog dan akting, kostum dan cerita yang
menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat Andaleh Baruah Bukik yang
memberikan fungsi hiburan dan sarana pembelajaran moral, sarana komunikasi dan
kritik sosial, serta sarana kebersamaan, sarana pembelajaran pendidikan dan
kesinambungan budaya, dan sumber ekonomi bagi penggiat Randai Puti Mayang
Taurai. Pengunaan pokok Randai Puti Mayang Taurai sebagai seni tradisi rakyat
yang berfungsi sebagai hiburan sekuler dalam memeriahkan semarak upacara adat,

seperti; pesta perkawinan, turun mandi, menaiki rumah baru, dan batagak pengulu,
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dan lain sebagainya. Membuat masyarakat dapat melihat dan mengerti bentuk
wujud dari keberadaan Randai Puti Mayang Taurai yang dapat bertahan sampai

sekarang.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan yang berhubungan dengan adanya penelitian

ini adalah sebagai berikut

Pertama, perlu diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut lagi berhubungan
dengan kesenian-kesenian tradisional di Nagari Andaleh Baruah Bukik, Kecamatan
Sungayang Kabupaten Tanah Datar. Kesenian tersebut menjadi aset dan

kebanggaan bagi masyarakat di Nagari Andelah.

Kedua, bagi seniman tradisional Randai Puti Mayang Taurai harus lebih
kreatif dalam menciptakan Randai yang dikemas semenarik mungkin agar
penonton tidak bosan menontonnya. Oleh karena itu, pihak seniman harus mampu
membaca situasi dan kondisi masyarakat tentang apa yang disukai masyarakat, agar

daya tarik Randai terus diminati oleh penonton.

Ketiga, bagi pihak pemerintahan agar lebih memperhatikan kondisi
kesenian-kesenian yang berkembang di daerahnya. Supaya dapat dilestarikan baik
dari segi bantuan perhatian dan dana demi kelangsungan kehidupan kesenian

tradisional khususnya Randai Puti Mayang Taurai.
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